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KATA PENGANTAR

Pemberian otonomi -daerah dengan dikeluarkannya undang-undang nomor 22
tahun 1999 bertujﬁan agar suatu daerah mampu mengatur dan mengurus rumah
tangganya sendiri guna meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik serta
memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam proses pembangunan.

Kemudian diperbaharuhi lagi dengan Undang-Undang No 32 "“ahun 2004 yang
menjélaskan penyelenggaraan pemerintahan merupakan pelaksanaan hubungan
kewenangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah propinsi, kabupaten dan kota
atau antar pemerintahan daerah yang saling terkait, tergantung dan sinergis sebagai suatu
sistem pemerintahan.

Sehingga daerah diharapkan mempunyai sumber keuangan yang baik. Sebagai
konsekuensinya pemerintah daerah harus mempunyai sumber keuangan sendiri. Salah
satunya adalah dari pendapatan asli daerah yang terdiri dari pajak daerah, retribusi
daerali, bagian laba BUMD, maupun penerimaan-penerimaan yang sah lainnya.

Penérimaan Pajak daerah Kabupaten OKI sampai dengan tahun 2003 memberikan
kontribusi yang cukup maksimal bagi pembentukan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kabupaten OKI sendiri. Akan tetapi penerimaan pajak hotel dan restoran di ‘Kabupaten

OKI masih sangat rendah dibandingkan dengan penerimaan pajak daerah non pajak hotel

dan restoran.



(
Dalam upaya menganalisis penerimaan pajak hotel dan restoran yaitu dengan

melihat tingkat efisiensi dan efektifitasnya, serta melihat aspek-aspek pendukung lainnya.
Melalui penulisan ini juga ingin'dilihat bagaimana besarnya pengaruh jumlah hotel dan
restoran serta jumlah pengunjung hotel dan restoran terhadap penerimaan pajak hotel dan

restoran di Kabupaten OKI.

Dalam penulisan ini telah diupayakan semuksimal mungkin, namun tentu saja
tidaklah sesempurna yang diharapkan. Untuk itulah kritik dan saran yang konstruktif
sangat diharapkan oleh penulis. Dan semoga tulisan ini bermanfaat bagi kita semua.

Inderalaya, Agustus 2005

Penulis
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ABSTRACTION

My purpose research is used for to know how ratio acceptance tax, how level
efficiency and effect for acceptance tax in region Ogan Komering llir, and then for to
know how collids quantity hotels and restaurants along with quantity the visiter to
acceptance tax hotels.and restaurants.

Variables with used in researca, for example .icceptance tax hotels and restaurants
cost pick up tax hotels and restaurants, quantity hotels and restaurants and then quantity
visiter notels. and restaurants to self. Result to proof tiat the first, pick up tax hotels and
restaurants after very efficiency because ratio between cost pick up tax hotels and
restaurants and quantity acceptance tax hotel and restaurant aalways in level under 3,00
percent.

Although with level effectivity because quantity acceptance tax hotel and
restaaurant always to more standard or quantity and have decided exept on 2001 if very
for position want to reach, the second, quantity hotrel and restaurant to collide at tax

hotels and restourant in regipn Ogan Komering Ilir with value R? =78 4 %

~
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Era otonomi daerah saat ini memberikan peluang bagi perubahan paradigma
pembangunan nasional dari paradigma pertumtuhan menuju paradigma pemerataan
pembangunan secara adil dan berimbang. Pe rubahan paradigma ini antara lain
diwujudkan melalui kebijakan otonomi daerah dan perimbangan keuangan pusat dan
daerah yang diatur dalam satu paket undang-undang yaitu Undang-Undang No 25
Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah.

Kemudian diperbaharuhi lagi dengan Undang-Undang No 32 Tahun 2004
yang menjelaskan penyelenggaraan pemerintahan merupakan pelaksanaan hubungan
kewenangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah propinsi, kabupaten dan
kota atau antar pemerintahan daerah yang saling terkait, tergantung dan sinergis
sebagai suatu sistem pemerintahan.

Kebijakan pemberian otonomi daerah dan desentralisasi yang luas, nyata, dan
bertanggung jawab kepada daerah merupakan langkah strategis dalam dua hal.
Pertama, otonomi daerah dan desentralisasi merupakan jawaban atas permasalahan
lokal bangsa Indonesia berupa ancaman disintegrasi bangsa, kemiskinan,
ketidakmerataan pembangunan, rendahnya kualitas hidup masyarakat, dan masalah
pembangunan sumber daya manusia (SDM). Kedua, otonomi daerah dan

desentralisasi fiskal merupakan langkah strategis bangsa Indonesia untuk



menyongsong era globalisasi ekonomi dengan memperkuat basis perekonomian
daerah.

Otonomi yang diberikan kepada daerah kabupaten dan kota dilaksanakan
dengan memberikan kewenangan yang luas, nyata dan bertanggung jawab kepada
pemerintah daerah secara proporsional . Artinya pelimpahan tanggung jawab akan
diikuti oleh pengaturan pembagian, dan pemanfaatan sumber daya nasional yang
berkeadilan serta perimbangan keuangan pusat dan daerah. (Mardiasmo, 2002 : 2)

Untuk menyelenggarakan otonomi daerah yang luas, nyata dan bertanggung
jawab diperlukan kewenangan dan kemampuan menggali sumber keuangannya
sendiri, yang didukung oleh perimbangan keuangan antzra pusat dan daerah. Dalam
rangka menjamin terselenggaranya otonomi daerah yang mantap, maka diperlukan
usaha-usaha untuk meningkatkan kemampuan keuangan sendiri yakni dengan upaya
peningkatan penerimaan Pepdapatan Asli Daerah (PAD), baik dengan meningkatkan
penerimaan sumber PAD yang sudah ada maupun dengan penggalian sumber PAD
yang baru yang sesuai dengan ketentuan yang ada serta memperhatikan kondisi dan
potensi ekonomi masyarakat (Thamrin Simanjuntak, 2001 : 3)

Inti dari pelaksanaan otonomi daerah adalah terdapatnya keleluasaan
Pemerintah Daerah untuk menyelenggarakan pemerintahan sendiri atas dasar
prakarsa, kreativitas dan peran serta masyarakat dalam rangka mengembangkan dan
memajukan daerahnya.

Didalam pembangunan daerah penerimaan yang didapat masih sangat terbatas
untuk itu pemerintah pusat maupun daerah dituntut untuk selatu naeningkatkan

penerimaannya dari tahun ketahun baik melalu’ pendapatan asli daerah maupun dari



sumber pendapatan lainnya. Salah satu sumber penerimaan yang terus digalakkan
adalah pendapatan dari sektor pajak.

Dalam upaya meningkatkan penerimain dari pajak, maka diperlukan
kesadaran masyarakat untuk membantu serta berpartisipasi dalam melaksanakan
kegiatan pemerintah, karena ditujukan unuk kepentingan masyarakat. Bantuan dan '
partisipasi masyarakat yang dimaksud adalah dalam memenuhi kewajiban membayar
pajak. (Zainuddin Ismail, 2003 : 4-5) .

Kemampuan suatu negara untuk memungut pajak akan ditentukan oleh
banyak faktor, Menurut Radius Prawiro faktor-faktor tersebut adalah:

1. Basis Pajak ; meliputi wajib pajak dan objek pajak

2. Administrasi Pajak ; meliputi sistem dan prosedur perpajakan

3. Aparat Pajak terutama menyangkut personalianya

4. Faktor ekstern lainnya seperti faktor ekonomi, sosial dan budaya.

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan

antara Pemerintah Pusat dan Daerah, sumber Pendapatan Asli Dacrah (PAD) terdiri

atas:

1. Pendapatan Asli Daerah, yaitu :
¢ Hasil Pajak Daerah
e Hasil Retribusi Daerah
¢ Hasil Perusahaan Daerah

* Lain-lain pendapatan Asli Daerah yang Sah .



2. Dana Perimbangan
3. Pinjaman Daerah
4. Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah.

Berdasarkan undang-undang nomor 25 tahun 1999, salah satu sumber
pendapatan asli daerah terbesar adalah pajak dan retribusi. Semakin besar pajak yang
diterima oleh pemerintah maka akan semakin besar penerimaan. Dengan demikian
perlu optimalisasi dengan: cara pengefektifan dan efisiensi yang tinggi sehingga
potensi pajak yang ada pada setiap daerah dapat tergali dan digunakan untuk
pembangunan daerah.

Ruang lingkup Pajak Daerah hanya terbatas pada lapangan yang belum
digunakan oleh negara (pusat), seperti pajak atas penghasilan tidak boleh dipungut
oleh daerah karena sudah dipungut oleh negara. Sebaliknya negara juga tidak boleh
memunggut pajak yang telah dipungut oleh daerah. Selain itu terdapat ketentuan
bahwa pajak dari daeiah yang lebih rendah tingkatannya tidak boleh memasuki
lapangan pajak dari dacrah yang lebih tinggi *ingkatannya.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah tentang Pajak Daerah Nomor 65 Tahun
2001 menurut jenisnya Pajak Daerah dapat dibagai atas:

1. Jenis Pajak Dearah Tingkat I terdiri atas :
a. Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)
b. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (B3N-KB)

¢. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBB-KB)



2, Jenis Pajak Daerah Tingkat II terdiri atas:
a. Pajak Hotel dan Restoran
b. Pajak Hiburan
c. Pajak Reklame
d. Pajak Penerangan Jalan
e. Pajak Pengambilan dan Pengolahan Bahan Galian Golongan C
f. Pajak Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan

Pajak daerah, yang selanjutnya disebut pajak, adalah iuran wajib yang
dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada Daerah tanpa imbalan langsung yang
seimbang yang dapat dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan Dearah dan
pembangunan Daerah.

Sejalan dengan semakin meningkatnya pengeluaran Pemerintah Dacrah, baik
itu urusan pemerintahan, pembangunan kemasyarakatan din.ana dapat dilihat dengan
semakin meningkatnya anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) setiap
tahun menuntut perubahan atas pajak-pajak yang berlaku didaerah baik jenis, objek
maupun besarnya tarif yahg Eiikenakan.

Di Kabupaten Ogan’'Kbmering Ilir hingga akhir tahun 1996-1997 jenis pajak
daerah yang dipungut berjumlah 10 buah, antara lain :

1. Pajak Potong Hewan
2. Pajak Pembangunan I (Pajak Hotel dan restoran)
3. Pajak Radio *

4. Pajak Bangsa Asing



5. Pajak tontonan

6. Pajak Reklame

7. Pajak Kendaraan Tidak Bermotor
8. Pajak Penerangan Jalan

9. Pajak Pendaftaran Perusahaan

10. Tunggakan Pajak

TABEL 1
PENERJMAAN PAJAK DAERAH KA BUPATEN OKI 1996-1997
NO | Penerimaan 1996 1997
Pajak Daerah (Rupiah) (Rupiah)
1 Pajak Hewan 4.911.500 3.179.500
2 Pajak Pembangunan I 26.773.000 19.966.500
3 Pajak Radio 20.204.800 14.934.400
4 Pajak Bangsa asing 20.000 20.000
S Pajak Tontonan 3.080.728,18 2.225.440,18
6 Pajak Reklame 8.072.600 5.949.800
7 Pajak Kendaraan Tidak bermotor 4.002.750 1.750.500
8 Pajak Penerangan Jalan 161.164.035 108.315.480
9 Pendaftaran Perusahaan 21.887.500 17.032.500
10 | Tunggakan Pajak 4.945.875 4.845.873

Sumber : Dinas Pendapatan Asli Daerah Kabupaten OKI, 2004




TABEL 2
PENERIMAAN PAJAK DAERAH KABUPATEN OKI 1998-2003

NO Penerimaan 1998 1999 2000
Pajak Daerah (Rupiah) (Rupiah) (Rupiah)
1 Hotel dan Restoran | 30.724.133 55.251.575 53.726.432
2 Hiburan 1.153.700 975.000 2.015.340
3 Reklame 12.689.275 24.944.450 34.418.340
4 Pen Jalan 28.547.834 257.725.590 442.318.762
B Bhn Gal Gol C 102.692.387 107.989.900 263.410.145
6 PPABT &AP 3.201.800 18.129.500 67.435.085
| NO Penerimaan 2001 2002 2003
Pajak Daerah (Rupiah) (Rupiah) (Rupiah)
1 Hotel dan Restoran | 83.061.680 100.061.680 101.986.430
2 Hiburan 1.805.800 2.515.000 3.400.000
3 Reklame 44.940.000 48.939.175 91.976.200
4 Pen Jalan 624.090.£ 51 1.053.206.775 1.764.451.307
5 Bhn Gal Gol C 591.745.294 754.614.112 1.106.953.626
6 PPABT &AP 130.351.182 14.730.000 16.970.000

Sumber : Dinas Pendapatan Asli Daerah Kabupaten OKI, 2004




(
Selanjutnya mulai tahun 1998 hingga sekarang dan berdasarkan Undang-Undang 18
tahun 1997 tentang Pajak Dacrah dan Perda No 1 tahun 1998 bahwa pajak daerah
yang dapat dipunggut menjadi 6 jenis yaitu:
1. Pajak Hotel dan restoran
2.  Pajak Hiburan
3. Pajak Reklame
4.  Pajak Penerangan Jalan
5. Pajak Pengambilan dan Pengolahan bahan Galian Golaongan C
6. Pajak Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan

Dari beberapa jenis pajak yang dipungut di Kabupaten Ogan Komering Ilir
ada beberapa pajak yang memberikan sumbangan penerimaan cukup besar dan ada
juga yang belum memberikan sumbangan yang optimal. Dalam Pendapatan asli
Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir pajak daerah merupakan salah satu sumber
penerimaan daerah yang cukup besar. Salah satunya adalah penerimaan dari sektor
pajak hotel dan restoran. Pajak Hotel dan Restoran sendiri jika kita lihat dari tahun
ketahun selalu mengalaini peningkatan yang cukup berarti.

Adapun dasar hukum pemungutan Pajak Hotel dan Restoran adalah Perda
Kabupaten Ogan Komering Ilir Nomor 16 dan 17 tahun 2002. Berdasarkan
peraturan daerah tersebut wajib pajak adalah semua orang yang melakukan
pembayaran kepada restoran, hotel dan usaha sejenis lainnya. Pemungutan dilakukan
melalui pengusaha, kemudian pengusaha menyetorkan pajak yang terkumpul pada
Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilit sebulan sekali

selambat-lambatnya tangal 30 bulan melaui petugas yang melakukan pungutan pajak



——

tersebut. Besarnya pajak adalah sebesar 10% dari jumlah pembayaran. Scdangkan
yang tidak termasuk objck pajak adalah pelayanan jasa boga atau catering serta
hotel/penginapan yang tidak mempunyai jumlah kamar dibawah 5 buah kamar.

Akan tetapi penerimaan dari sektor Pajak Hotel dan Restoran masih harus
terus ditingkatkan karena walaupun terus mengalami kenaikan jumlah penerimaan
akan tetapi kenaikan yang dialami masih sangat kecil, hal inilah yang harus
ditingkatkan jumlah penerimaannya, dengan menambah hotel dan restoran yang baru
di tempat tempat yang strategis.

Selain itu juga meningkatkan fasilitas-fasilitas pendukung seperti sarana
pelayanan, keamanan dan juga yang tidak kalah penting adalah transportasi yang
lancar ke hotel ¢1n restoran tersebut. Peraturan-peraturan daerah yang dibuat harus
diperjelas dan penyelewengan-penvelewengan yang bisa terjadi harus dikenakan
sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku. Jika hal ini dapat diwujudkan maka
penerimaan pajak khususnya sektor Pajak Hotel dan Restoran dapat ditingkatkan

penerimaannya sehingga akan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Kabupaten Ogan Komering Ilir.

L2  Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis mencoba merumuskan
permasalahan yang kiranya berhubungan dengan judul penulisan yang diambil dan
selanjutnya menjadi dasar penulisan ini. Permasalahan tersebut adalah:

1. Bagaimana penerimaan pajak hotel dan restoran di Kabupaten"Ogan Komering

Iir?



2. Apakah pemungutan pajak hotel dan restoran di Kabupaten Ogan Komering Ilir
telah dilaksanakan secara efektif dan efisien?
3. Bagaimana pengaruh Jumlah Hotel dan Restoran dan Jumlah Pengunjung

tcrhadap Penerimaan Pajak hotel dan Restoran di Kabupaten OKI?

L3 Tujuan Penelitian
Dari latar belakang dan perumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya,
maka dapatlah diketahui tujuan dari penulisan ini yaitu untuk:
1. Seberapa besar penerimaan Pajak hote! dan restoran bagi Pendapatan Asli
Daerah OK1/O1?
2. Menganalisa faktor-faktor yang dapat menghambat dan mendorong dalam

velaksanaan pemungutan pajak hotel dan restoran.

1.4. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian tentang ana'isis penerimaan pajak hotel dan
restoran di Kabupaten Ogan Komering Ilir ini, maka diharapkan akan dapat berguna
bagi semua pihak, yaitu:

1. Untuk pengembangar ilmu ekonomi regional dan keuangan daerah
2. Bagi pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir dapat menjadi landasan dalam
penyusunan kebijakan mengenai pajak hotel dan restoran

3. Bagi Mahasiswa dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian

~

selanjutnya, .

10
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